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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Data Penghambatan Ekstrak Daun Mengkudu 

Berbagai Konsentrasi Terhadap Lasiodiplodia theobromae 

Tabel 3.  Data pengamatan Uji Daya Hambat Berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun 

Mengkudu terhadap Lasiodiplodia theobromae 

Perlakuan 
Pengamatan hari ke- 

1 2 3 

10% 1 4.4 8.5 8.9 

10% 2 4.6 7.8 8.1 

10% 3 4.5 8.5 8.9 

20% 1 4.4 7.3 7.4 

20% 2 4.6 8.4 8.6 

20% 3 4.4 8.1 8.9 

30% 1 2.4 3.9 5.6 

30% 2 2.9 4.2 5.3 

30% 3 2.3 3.5 4.6 

40% 1 0.0 4.4 5.5 

40% 2 0.0 0.0 0.0 

40% 3 0.0 0.0 0.0 

Kontrol 4.8 8.9 9.0 

 

Tabel 4. Persentase Penghambatan Cendawan Pada Pengamatan 1 HSI 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

10% 8.33 4.17 5.73 18.23 6.08 

20% 7.81 4.17 8.33 20.31 6.77 

30% 49.48 39.06 51.56 140.10 46.70 

40% 100 100 100 300 100 

Total 165.63 147.40 165.63 478.65 

 
Tabel 5. Analisis sidik ragam persentase penghambatan cendawan pada 

pengamatan 1 HSI 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Notasi 

F 5% F 1% 

Perlakuan 3 17699.54 5899.84658 433.54 4.07 7.59 ** 

Galat 8 108.87 13.6085793 

Total 11 17808.41   
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Tabel 6.  Hasil Uji BNJ Taraf 5% persentase penghambatan cendawan pada 

pengamatan 1 HSI 

Perlakuan Rata-Rata Rata-rata + BNJ Simbol 

10% 6.08 14.68 a 

20% 6.77 15.38 b 

30% 46.70 55.31 b 

40% 100 108.60 c 

Tabel 7. Persentase Penghambatan Cendawan Pada Pengamatan 2 HSI 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

10% 4.21 12.08 4.49 20.79 6.93 

20% 17.70 5.62 8.99 32.30 10.77 

30% 55.90 52.53 61.24 169.66 56.55 

40% 50.28 100 100 250.28 83.43 

Total 128.09 170.22 174.72 473.03  

Tabel 8. Analisis sidik ragam persentase penghambatan cendawan pada 

pengamatan 2 HSI 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Notasi 

F 5% F 1% 

Perlakuan 3 12320.47 4106.822231 18.21 

 

 

4.07 7.59 ** 

Galat 8 1804.07 225.5081429 

Total 11 14124.53   

Tabel 9.  Hasil Uji BNJ Taraf 5% persentase penghambatan cendawan pada 

pengamatan 2 HSI 

Perlakuan Rata-Rata Rata-rata + BNJ Simbol 

10% 6.93 41.96 a 

20% 10.77 45.79 a 

30% 56.55 91.58 b 

40% 83.43 118.45 b 

Tabel 10. Persentase Penghambatan Cendawan Pada Pengamatan 3 HSI 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

10% 1.11 10.28 1.11 12.50 4.17 

20% 17.50 4.17 1.11 22.78 7.59 

30% 37.78 41.11 48.89 127.78 42.59 

40% 38.61 100 100 238.61 79.54 

Total 95 155.56 151.11 401.67  
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Tabel 11. Analisis sidik ragam persentase penghambatan cendawan pada 

pengamatan 3 HSI 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Notasi 

F 5% F 1% 

Perlakuan 3 11201.16 3733.719136 10.72 

 

 

4.07 7.59 ** 

Galat 8 2785.34 348.1674383 

Total 11 13986.50  

 

Tabel 12.  Hasil Uji BNJ Taraf 5% persentase penghambatan cendawan pada 

pengamatan 3 HSI 

Perlakuan Rata-Rata Rata-rata + BNJ Simbol 

10% 4.17 47.69 a 

20% 7.59 51.12 a 

30% 42.59 86.12 ab 

40% 79.54 123.06 b 
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Lampiran 2.  Analisis Data Uji Antagonis Trichoderma sp. Terhadap 

Lasiodiplodia theobromae 

Tabel 13.  Data Pengamatan Uji antagonis Trichoderma sp. terhadap patogen 

Lasiodiplodia theobromae pada Media campuran PDA + Ekstrak 

Mengkudu 40% 

Media 
Pengamatan (HSI) 

1 2 3 

PDA + Ekstrak Mengkudu 1 0.70 2.38 3.05 

PDA + Ekstrak Mengkudu 2 0.78 1.63 3.25 

PDA + Ekstrak Mengkudu 3 0.83 2.40 3.53 

Kontrol 4.30 8.68 8.90 

Tabel 14.  Persentase Uji Antagonis Cendawan Trichoderma sp. terhadap 

patogen Lasiodiplodia theobromae pada Media campuran PDA + 

Ekstrak Mengkudu 40% 

Pengamatan (HSI) 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

1 83.72 81.98 80.81 246.51 82.17 

2 72.62 81.27 72.33 226.22 75.41 

3 65.73 63.48 60.39 189.61 63.20 

 

Tabel 15.  Data Pengamatan Uji antagonis Trichoderma sp. terhadap patogen 

Lasiodiplodia theobromae pada Media PDA 

Media 
Pengamatan (HSI) 

1 2 3 

PDA  1 3.10 6.33 7.10 

PDA  2 3.13 6.65 7.30 

PDA  3 3.15 6.93 7.33 

Kontrol 4.30 8.68 8.90 

Tabel 16.  Persentase Uji Antagonis Cendawan Trichoderma sp. terhadap 

patogen Lasiodiplodia theobromae pada Media PDA 

Pengamatan (HSI) 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

1 27.91 27.33 26.74 81.98 27.33 

2 27.09 23.34 20.17 70.61 23.54 

3 20.22 17.98 17.70 55.90 18.63 
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Lampiran 3.  Analisis Data Penghambatan Ekstrak Daun Mengkudu 40% 

Terhadap Cendawan Antagonis Trichoderma sp. 

Tabel 17.  Data Pengamatan Penghambatan Trichoderma sp. pada Media 

Campuran PDA dan Ekstrak Mengkudu 40% 

Media 
Pengamatan (HSI) 

1 2 3 5 7 

PDA + Ekstrak Mengkudu  1 1.7 3.3 4.1 6.2 7.5 

PDA + Ekstrak Mengkudu   2 1.8 3.3 4.2 6.0 7.6 

PDA + Ekstrak Mengkudu  3 1.7 3.3 4.1 6.4 7.7 

Kontrol 2.1 5.5 6 8.4 9 

Tabel 18.  Persentase Penghambatan Trichoderma sp. pada Media Campuran 

PDA dan Ekstrak Mengkudu 40% 

Pengamatan (HSI) 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

1 17.86 15.48 21.43 54.76 18.25 

2 40 40 40 120 40 

3 32.50 30.42 32.08 95 31.67 

5 26.49 29.17 24.11 79.76 26.59 

7 17.22 16.11 14.44 47.78 15.93 
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Lampiran 4.  Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6. Peremajaan Isolat 

Gambar 7. Pembuatan Media PDA 
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Gambar 8. Ekstraksi Daun Mengkudu 

Gambar 9. Penuangan Media Ekstraksi Daun Mengkudu 
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Gambar 10. Uji Daya Hambat Berbagai Konsentrasi Ekstrak 

Gambar 11. Uji Antagonis di Media PDA dan Media Ekstrak 


